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Abstract

The value of the company is considered as an investor in the company, which is often associated with stock prices.
High stock prices make the company value also high. This study aims to determine the effect of tax avoidance and
profitability on the value of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-
2021 period. The objects studied in this study are Non-Consolidated Manufacturing companies listed on the IDX
for the period (2019-2021). This study uses a type of quantitative research with documentary data types, namely
in the form of previous research journals, literature, and company financial reports. Source of data used is
secondary data. The data to be examined is obtained from the company's annual financial reports which have
been published on the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). Based on the results and discussion
above, it can be concluded that: Tax Advoiance has a positive and significant effect on firm value, Profitability
has a significant positive effect on firm value, Institutional Ownership is able to moderate the effect of Tax
Advoiance on firm value, Institutional Ownership is able to moderate the influence of Profitability to company
value company value.

Keywords: Tax avoidance, Profitability, Firm Value, Instutional Ownership

Abstrak

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham.
Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tax avoidance, profitabilitas terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur Non
Konsolidasian yang terdaftar di BEI periode (2019-2021). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan jenis data dokumenter yaitu berupa jurnal penelitian terdahulu, literatur, dan laporan keuangan perusahaan.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang akan diteliti diperoleh dari laporan keuangan
tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil dan
pembahasan diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa: Tax Advoiance memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, Profitabilitas memberikan pengaruh yang positif signifikan terhadap nilai
perusahaan, Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh Tax Advoiance terhadap nilai perusahaan,
Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Institusiona
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PENDAHULUAN

Nilai perusahaan yang terbentuk dari indikator pasar saham, sangatlah terpengaruhi dari
peluang investasi. Investasi yang dikeluarkan memberi indikasi baik terhadap manajer terkait
pertumbuhan perusahaan pada waktu yang mendatang, sehingga harga saham yang meningkat
menjadi suatu indikator nilai perusahaan. Harga saham yang besar menyebabkan nilai
perusahaan pun besar. Tujuan utama perusahaan ialah melakukan peningkatan nilai perusahaan
dengan meningkatkan kesejahteraan politik dari yang memegang saham. Seorang pemegang
saham, penanam kredit, dan manajer merupakan pihak yang mempunyai keperluan dan pola
pandang beda terkait perusahaan. Pemegang saham nantinya melakukan usaha
mengoptimalkan nilai saham sekaligus meminta manajer agar berperilaku selaras pada
keperluan Mereka dengan saat manajer melakukan pengawasan. Kreditor melakukan langkah
perlindungan dana yang telah diinvestasikan terhadap perusahaan melalui jaminan dan
ketetapan pengawasan yang mendalam juga.

Menurut pihak manajemen, nilai perusahaan sangatlah penting sebab nilai ini memberi
gambaran langkah yang dicapai perusahaan dengan bermula pada rasa percaya masyarakat
untuk kinerja perusahaan sesuai melaksanakan tahap aktivitas yang panjang, yakni semenjak
perusahaan didirikan hingga kini. Nilai perusahaan memberi gambaran dari kemampuan
manajemen melakukan tata Kelola kekayaan yang perusahaan miliki. Perusahaan senantiasa
usaha dalam mengoptimalkan nilai perusahaan sesbab keeksistensian dari organisasi bisnis
berdasar pada kemampuan melakukan kreasi dan penyampaian nilai terhadap pemangku
kepentingan.

Seperti yang terjadi pada nilai perusahaan Industri Manufaktur khusus Makanan dan
Minuman selama lima tahun terakhir berdasarkan pertumbuhan nilai investasi terjadi
peningkatan secara baik dalam tahun 2018 bertumbuh 9,23% meski di tahun 2019 bertumbuh
7,91% selanjutnya dalam TW Il 2019 bertumbuh sejumlah 7,99%. Selaras pada pertumbuhan
yang terjadi, nilai kontribusi industri makan dan minum senantiasa berperan penting dalam
tumbuhnya industri olah non migas. Pada kurun waktu 2015-2018 kontribusi senantiasa
bertumbuh melebihi 30% hingga pada semester | 2019 sejumlah 36,23%. Nilai investasi dalam
bidang industri makan sekaligus minum senantiasa bertumbuh semenjak tahun 2015 hingga
2018 dan senantiasa tetap menjadi penyumbang paling besar yang bernilai 55,34 triliyun di
tahun 2018, selanjutnya di semester 1 2019 dapat sampai pada 30,37 triliyun rupiah (Hartarto,
2019).

Kontribusi positif Industri Manufaktur khusus Makanan dan Minuman juga didukung
dengan Indeks Kepercayaan Industri (IKI) Februari 2023, rasa percaya perindustrian
manufaktur di Indonesia ada dalam posisi ekspansi yang mencapai 52,32 poin atau konsisten
semenjak November 2022 (Kompas, 2023). Hal ini sangat menunjukan progres positif, dimana
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ketika sedang covid hampir seluruhnya terjadi penurunan saham begitu pun pada sub sektor
makan dan minum. Mengacu pada laporan statistic BEI/IDX Juni 2020 pada rentang waktu
Juni 2019 bidang perindustrian barang konsumsi menurun paling rendah dibanding sektor lain
dengan berangka 251.757 atau 12,26%. Menurun pada rentang beberapa tahun menjadi suatu
hal yang terpengaruhi dari keadaan ekonomi dunia ketika covid sekaligus merambah di
Indonesia ketika Maret 2020. Yang mana di bulan awal Bagian perindustrian barang konsumsi
menjadi sub sektor makan sekaligus minum yang menurun 5.828 atau 0,32%, berikutnya pada
tiga bulan dengan lahan-lahan dapat meningkat 141.759 atau 8,54%. Barang konsumsi yang
meningkat ini pun dikuatkan lagi oleh indeks harian pada bidang barang konsumsi yang
senantiasa stabil saat Juni 2020. Sedangkan pada 2021 jumlah saham bergerak dengan lebih
baik, seperti yang disampaikan Kontan tertenggal 6 Juni 2021 yakni mengarah ke data pekanan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai suatu indeks sektoral yang mengacu bergeraknya
IHSG dalam rentang sepekan yakni bidang barang konsumsi yang mengalami penguatan
5,46% pada waktu satu minggu (Akhmad Suryahadi, 2020). Berdasar harga saham yang
berkembang di perusahaan Food and beverages dengan mengacu pada masa 2016-2018 yakni
harga saham tahun 2016 terjadi peningkatan yang cenderung berkelanjutan hingga Rp 2876
tetapi di tahun 2017 harga saham menjadi menurundi tingkat Rp 2.647 atau menjadi turun
sejumlah Rp 224. kenaikan dan penurunan harga saham perusahaan food and beverages
termasuk kejadian dan bidang yang unik, sebab harga saham termasuk gambaran pada satu
kinerja dan nilai perusahaan terutama food and beverage yang ada pada daftar BEI (Febri et
al., 2022)

Nilai perusahan dapat mempengaruhi beberapa aspek, salah satunya dengan tax
avoidance yang memuat langkah menghindari pajak dengan tujuan meminimalisir beban pajak
melalui pemanfaatan celah (loophole) ketetapan pajak sebuah negara, aspek lain yaitu
profitabilitas dimana analisis keberlabaan, atau analisis kemampulabaan dalam pengukuran
kemampuan suatu perusahaan agar memperoleh laba atau profit melalui sebuah ukuran pada
persentase dalam penilaian terkait bagaimana perusahaan dapat memperoleh keutungan atau
keuntungan yang dimana didalamnya melibatkan kepemilikan isntitusional. Hal tersebut
dikarenakan Kepemilikan isntitusional pun mampu menjadi keberadaan dari menurunnya
biaya agensi, sebab melalui keberadaan monitoring yang berdaya guna dari Bagian
institusional menjadikan pemakaian hutang semakin merosot. Beragam langkah dijalankan
pihak manajemen dalam peningkatan nilai perusahaan yakni suatu langkah yan mampu
dijalankan melalui pengefisiensi beban pajak yang nantinya perusahaan bayar.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan pada penelitian ini sudah banyak dijalankan oleh
beragam peneliti. Penelitian tersebut salah satunya ialah dari (Victory & Cheisviyani, 2017)
mengemukakan bahwasanya tax avoidance memberi pengaruh baik berkelanjutan pada nilai
perusahaan. Penelitian yang selaras dijalankan dari (Kurniawan & Syafruddin, 2017)
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mengemukakan bahwasanya tata laku menghindari pajak memberi pengaruh baik
berkelanjutan pada nilai perusahaan. Begitu pun terhadap penelitian yang dijalankan dari
(Apsari dan Setiawan, 2018) mengemukakan bahwasanya ETR memberi pengaruh baik pada
nilai Companies Value and Tax Avoidance perusahaan, rendahnya nilai ETR memperlihatkan
tax avoidance yang tinggi memberi pengaruh pada penurunan nilai perusahaan. Sama halnya
terhadap penelitian yang dialankan dari Wardani dan (Juliani, 2018) yang mengemukakan
bahwasanya tax avoidance memberi pengaruh berkelanjutan negatif pada nilai perusahaan.
Penelitian yang selaras pun dijalankan dari (Fadillah, 2018) mengemukakan bahwasanya tax
avoidance memberi pengaruh negative pada nilai perusahaan. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis laporan keuangan dan membuktikan secara empiris pengaruh tax
avoidance dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan institusional .

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Tax Avoidance

Tax avoidance termasuk seluruh aktivitas yang memberi dampak pada kewajiban pajak,
yang mencakup aktivitas yang dibolehkan pajak atau aktivitas tertentu dalam mengurangi pajak
(Mulyani, S DKkk,2018). Kerap kali tax avoidance dijalankan untuk memanfaatkan kelemahan
hukum perpajakan dan sejalan pada hukum pajak. Sehingga pada konteks perusahaan,
menghindari pajak sengaja dijalankan dari perusahaan sebagai bentuk menekan banyaknya
pembayaran pajak yang wajib dijalankan dan peningkatan cash flow perusahaan. Ada pembeda
dari menghindari pajak (tax avoidance) dengan menyelendupkan pajak (tax evasion). Tax
avoidance sejalan pada perundangan dan hanya melakukan pemanfaatan dari adanya
kelemahan pada perundangan yang bersangkutan. Lalu pada tax evasion termasuk langkah
yang dijalankan dari perusahaan dalam menghindari wajib oajak melalui pelanggaran aturan
perundangan yang tersedia.

Profitabilitas

Profitabilitas mampu disebut menjadi suatu kemampuan perusahaan untuk mendapat
keuntungan yang berkaitan pada penjualan, keseluruhan aktiva atau modal (Dewi, & Sudiartha
2019). Rasio profitabilitas termasuk rasio yang dipakai dalam pengukuran profitabilitas
perusahaan dalam suatu rentang waktu. Profitabilitas dipakai untuk mengetahui perkembangan
keuntungan yang didapat perusahaan. Profitabilitas dianggap sangatlah penting dalam
keberlangsungan hidup perusahaan. Profitabilitas dipakai untuk mengetahui perkembangan
keuntungan yang didapat perusahaan. Profitabilitas dianggap sangatlah penting dalam
keberlangsungan hidup perusahaan. Profitabilitas yang tinggi mampu menyokong aktivitas
operasional perusahaan dengan sangat optimal. Diperoleh simpulan bahwasanya profitabilitas
termasuk tujuan terakhir perusahaan dalam memperoleh laba secara maksimal. Rasio tersebut
memiliki tujuan supaya perusahaan mampu melihat berhasil atau tidak perusahaan yang
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bersangkutan. Profitabilitas yang tercapai bukan hanya mengapu pada keuntungan yang besar,
melainkan pula terkait langkah peningkatan kegiatan manajemen saat pengelolaan modal kerja.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan termasuk sebuah keadaan yang menjadi acuan dari besaran rasa
percaya masyarakat terhadap perusahaan yang bersangkutan, kian tingginya nilai perusahaan
maka pemiliki kian tersejahterakan, pun sebaliknya kian rendahnya nilai perusahaan berarti
pendapat umum terkait Kinerja perusahaan yang bersangkutan buruk dan investor juga tidak
memiliki minat terhadap perusahaan tersebut (Wardani, D. K., & Herawati, R. 2022). Tujuan
utama perusahaan ialah meningkatkan nilai perusahaan melalui langkah agar timbul rasa
sejahtera pemilik atau pemegang saham. Nilai perusahaan mampu memberi rasa sejahtera
pemegang saham secara optimal jika harga saham perusahaan menjadi meningkat. Kian
tingginya harga saham, artinya kian tinggi juga rasa sejahtera pemegang saham (
(Puspitaningtyas, Z. 2017). Bagi perusahan yang go public artinya nilai pasar wajar perusahaan
ditetapkan tata cara permintaan dan penawaran pada bursa, yang digambarkan pada listing
price .

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional termasuk keseluruhan kepemilikan saham yang institusi
miliki. Mampu dikatakan oleh istitusi ialah perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi,
atau perusahaan lainnya dengan bentuk mirip perusahaan, kepemilikan institusional ialah
ukuran kepemilikan saham yang termiliki dari pemilik institusi dan blockholder dalam akhiran
tahun (Wahyudi et al, 2019) lalu yang dikatakan sebagai blockholder ialah milik perseorangan
dengan nama perseorangan melebihi 5% yang tidak termasuk pada kepemilikan manajerial.
Melalui arti tersebut, diperoleh simpulan bahwasanya kepemilikan institusional disebut sebagai
kepemilikan hak suara yang institusional miliki dengan mencakup pemilik institusi dan
blockholders. Berdasar Shleifer dan Vishney (1986) dalam (Fadjriana, 1. 2019).
Mengemukakan bahwasanya pemilik isntitusional memiliki peranan utama untuk mengawasi,
mendisiplinkan, dan memberi pengaruh manajer. Mereka memberi pendapat yakni sebaiknya
pemilik institusional berdasar besaran dan hak suara yang termiliki mampu membujuk manajer
agar terfokus dalam kinerj ekonomi dan menjauhi peluang adanya tata laku yang mendepankan
kepentingan pribadi. Keberadaan tanggung jawab perusahaan terhadap fidusia, berarti pemilik
institusional mempunyai insentif dalam melihat jika manajemen perusahaan Menyusun
putusan yang nantinya mengoptimalkan kemakmuran pemegang saham.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini bertujuan untuk
membuktikan adanya pengaruh Tax Avoidance dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
dengan Kepemilikan Institusional. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh antara
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variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan kriteria yang telah di
tentukan di awal oleh peneliti. Sehingga teknik pengumpulan data ini dikatakan langkah awal
ketika melaksanakan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa jenis data dokumentasi yakni dalam bentuk jurnal penelitian,
literasi, sekaligus laporan keuangan perusahaan. Data yang nantinya dilakukan penelitian
didapat melalui laporan keuangan tahunan perusahaan yang sudah terpublikasi pada laman
resminya Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id. Sampel pada penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa jenis data dokumentasi yakni dalam bentuk
jurnal penelitian, literasi, sekaligus laporan keuangan perusahaan tahun 2019-2021 dari laporan
keuangan atau annual report yang telah dipublikasikan dan diaudit pada laman resmi
www.idx.co.id yang mempunyai Kkriteria peneliti yang telah ditetapkan. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu.
Penentuan kriteria digunakan untuk menghindari kesalahan untuk penelitian selanjutnya.
Sampel penelitian berdasarkan kriteria yang ditentukan sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1 | Perusahaan manufaktur yang ada dalam 168
daftar BEI dan tidak delisting ketika waktu
penelitian 2019-2021

2 | Laporan keuangan perusahaan manufaktur 85
yang sudah teraudit yang ada di laman BEI
ketika waktu penelitian 2019-2021

3 | Perusahaan yang menyampaikan laporan 34
keuangan auditan menerapkan rupiah
4 | Perusahaan yang mendapat pendapat audit 4

going concern paling rendah setahun ketika
waktu penelitian 2019-2021
Total 45

Jumlah sampel penelitian (45 x 3) 135
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 168 yang terdataftar di BEI. Sampel yang diambil berjumlah 45. Perusahaan
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manufaktur nonkonsolidasian yang terdafttar di BEI, hal ini sesuai dengan kriteria pengambilan
sampel. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan sebelumnya maka diperoleh jumlah sampel
sebesar 45 Perusahaan Manufaktur Non-Konsolidasian Yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-
2021.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal
jika signifikansi lebih besar 0.05. Pengujian normalitas menggunakan SPSS dapat diperoleh
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.2 Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual
N 135
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 3.28538307
Deviation
Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .059
Negative -.081
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .051°

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasar uji normaltias dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov didapat
penemuan penelitian yakni model regresi memiliki residual dengan distribusi normal,
penemuan ini dibuktikan dari koefisien sig = 0.051 < 0.05.
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Uji Heteroskedastistitas

Uji Heteroskedastisitas melalui penggunaan uji Glejser, yang mana uji
heteroskedastisitas melakukan pengujian apa dari model regresi mengalami tidak samaan
variance dari residual satu pengamatan terjadap yang lainnya. Dasar mengambil putusan dalam
pengujian heteroskedastisitas yakni ketika penilaian signifikansi > 0,05 maka tidak mengalami
permasalahan heteroskedastisitas, melainkan ketika penilaian signifikansi < 0,05 artinya ada
permasalahan heteroskedastisitas. Asumsi yang baik yakni ketika tidak ada permasalahan
heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apa terdapat
ketidakselarasan barian pada residual bagi seluruh pengaatan dalam model regresi linear. Uji
Heteroskedastistitas dalam penelitian ini menerapkan uji scatterplot serta uji glejser
sebagaimana berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastistitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.279 217 -1.290 213
Tax 1.188 589 .387 2.015 .059
Profitabilitas | 2.050 .988 .398 2.074 .053

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Berdasar tabel tersebut, maka didapat hasil pengujian Heteroskedastistitas menerapkan
glejser sebagaimana berikut:
1. Variabel Tax Avoidance terbebas dari permasalahan Heteroskedastistitas, penemuan ini
terbukti dari koefisien sig = 0.059 > 0.05
2. Variabel profitabilitas terbebas dari permasalahan Heteroskedastistitas, penemuan ini
terbukti dari koefisien sig = 0.053 > 0.05

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dijalankan agar dapat melihat apa data penelitian tersebar dari
permasalahan Autokorelasi atau tidaknya, uji Autokorelasi yang diterapkan pada peneitian ini
menerapkan uji durbin whatson melaliu kaidah bila penilaian du < dw < 4-du sehingga model
penelitian bebas oleh permasalahan Autokorelasi.
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Tabel 4. Hasul Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson

1 .6592 434 371 .51098 1.950

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Berdasar penemuan yang tersaji tersebut, mampu dilihat yakni penelitian terbebas dari
masalah Autokorelasi, penemuan ini terbukti dari koefisien du =1.950 < dw = 1.950 < 4-du =
2.151.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diterapkan dalam menjalankan uji apa model regresi diperoleh ada
korelasi dari tiap variabel bebas. Dasar mengambil putusan pada pengujian multikolinearitas
yakni:
1) Ketika penilaian tolerance < 0,10 atau VIF > 10 sehingga ada multikolinearitas,
sehingga variabel wajib untuk dibuang.
2) Sedangkan jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 sehingga variabel independen ini
tidak ada permasalahan multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Tax .995 1.005
Profitabilitas 951 1.051

a. Dependent Variable: NilaiPerusahaan

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Berdasar hasil hitung didapat temuan pengujian Multikolinieritas yang tersajikan tersebut,
sehingga didapat penemuan penelitian sebagaimana berikut:
1) Variabel Tax Advoidance bebas dari masalah Multikolinieritas, penemuan ini terbukti
dari koefisien VIF = 1.005 < 10

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2022

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI
S I M B A MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 5

2) Variabel Profitabilitas bebas dari masalah Multikolinieritas, oenemuan ini terbukti
dari koefisien VIF = 1.051 < 10

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial t dijalankan dalam mengacu apa secara parsial variabel bebas memberi
pengaruh dengan berkelanjutan pada variabel terikat, melalui kaidah mengambil putusan bila
koefisien sig < 0.05 sehingga variabel bebas memberi pengaruh dengan berkelanjutan. Berikut
Tabel 4.6 Uji Parsial:

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .188 425 442 .664
Tax 2.218 1.155 .343 1.920 071
Profitabilitas 5.649 1.937 521 2.916 .009

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Berdasar hasil hitung tersajikan tersebut, didapat penemuan sebagaimana berikut:

1) Variabel Tax Advoiance memberi pengaruh yang baik dan berkelajutan pada nilai
perusahaan, penemuan ini terbukti dari koefisien beta = 2,218 serta koefisien sig =
0.071 < 0.05. Sehingga mampu diperoleh simpulan bahwasanya pada penelitian ini
menerima Hi yang mengemukakan bahwasanya Tax Advoiance memberi pengaruh
baik dan berkelanjutan pada nilai perusahaan.

2) Variabel Profitabilitas memberikan pengaruh yang baik dan berkelanjutan padanilai
perusahaan, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 5.649 serta koefisien sig =
0.009 < 0.05. maka mampu diperoleh simpulan bahwasanya pada penelitian ini
menerima H, yang mengemukakan bahwasanya profitabilitas berpengaruh signifikan
pada nilai perusahaan.

Uji Kofisien Determinasi

Uji determinasi dijalankan dalam pengukuran kemampuan variabel independen saat
menguraikan variasi variabel dependen. Hasil hitung bagi penilaian R Square (R2) melalui
berbantuan komputer program SPSS mampu diperoleh tampilan sebagaimana berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Kofisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .659% 434 371 .51098 1.950

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Berdasar uji koefisien determinasi didapat penemuan penelitian bahwasanya variabel
bebas yang diterapkan memberi pengaruh sejumlah 43,4%, yang terbuktikan dari square =
0.434.

Uji MRA (Moderating Regresion Analysis)

Penelitian ini mencakup atas dua variabel independen, satu variabel dependen, dan satu
variabel moderasi. Sebab itulah dipakai moderating regression analysis. Penganalisisan ini
dipakai dalam mengetahui apa variabel pemoderasi (XM) memberi pengaruh antara
variabel X yakni sebuah variabel yang mengarah atau menguraikan variabel lain dan dikatakan
menjadi variabel bebas pada variabel Y atau dependen yakni sebuah variabel yang ditetapkan
atau diuraikan dari variabel lain pada variabel in dikatakan oleh variabel tidak bebas (dependen
variabel). Pengaruh ini berikutnya mampu diimplementasikan dalam mendapat kepengaruhan
variabel X pada variabel Y. selanjutnya mengetahui apa variabel (XM) memberi keterkaitan
pada variabel X dengan Y.

Tabel 8. Hasil Uji MRA (Moderating Regresion Analysis)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4.378 .994 4.402 .001
Tax -8.156 3.516 -1.262( -2.320 .035
Profitabilitas -7.613 4.824 -.702 -1.578 135
Kepemilikan -6.121 1.512 -1.821 -4.048 .001

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2022

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI
S I M B A MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 5

TaxKepemilikan | 14.801 4.887 2.276 3.029 .008

TaxProfit 19.166 6.315 1.704 3.035 .008

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Berdasar Tabel 4.10 berikut hasil pengujian Moderating Regresion Analysis:

1) Terdapat pengaruh Tax Advoiance pada nilai perusahaan dengan kepemilikan
institusional sebagai variable moderasi, penemuan ini terbukti dari koefisien sig =
0.008> 0.05

2) Terdapat pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan dengan kepemilikan
institusional sebagai variable moderasi, penemuan ini terbukti dari koefisien sig = 0.008
> 0.05

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasar hasil dan pembahasan diatas mampu diperoleh simpulan yakni:

1. Tax Advoiance memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan

2. Profitabilitas memberikan pengaruh yang positif signifikan terhadap nilai perusahaan

3. Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh Tax Advoiance terhadap nilai
perusahaan

4. Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap nilai
perusahaan

Berdasar hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang sudah disampaikan tersebut,
mampu diutarakan beragam saran yakni diharap melakukan pengembangan jumlah variabel
dalam penelitian, yaitu Tax Advoiance dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan
Variabel Moderasi Kepemilikan Institusional. Karena bisa saja pada penelitian meliputi
semakin banyaknya variabel artinya mampu memperoleh simpulan yang semakin membaik,
sekaligus diharap dapat memperluas tahun periode yang digunakan dalam penelitian misalnya
tahun 2022 dan 2023 triwulan 1 sebab keberadaan data yang banyak dapat semakin memberi
gambaran kondisi nyata ketika menyajikan data.
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